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LAMPIRAN 1 

 

Gambar Zona Inhibisi Yang Dibentuk Oleh Cakram Yang Mengandung 

Ekstrak Daun Pacar Cina Terhadap Staphylococcus aureus 

                               Bakteri Staphylococcus aureus 

 

     

Gambar 4.1. Zona inhibisi yang dibentuk oleh cakram yang mengandung ekstrak daun pacar cina      

terhadap bakteri Staphylococcus aureus yang ditanam dalam medium MH 

 

 

                      

Gambar 4.2. Zona inhibisi pada Kadar 100%                   Gambar 4.3. Zona inhibisi pada kadar 80% 
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Gambar 4.4. Zona inhibisi pada Kadar 60%                      Gambar 4.5. Zona inhibisi pada kadar 40% 

 

 

                                               Gambar 4.6. Zona inhibisi pada Kadar 20% 
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LAMPIRAN 2 

 

Gambar Zona Inhibisi Yang Dibentuk Oleh Cakram Yang Mengandung 

Ekstrak Daun Pacar Cina Terhadap Streptococcus pyogenes 

 

Bakteri Streptococcus pyogenes 

 

 

Gambar 4.7. Zona inhibisi yang dibentuk oleh cakram yang mengandung ekstrak daun pacar cina      

terhadap bakteri Streptococcus pyogenes yang ditanam dalam medium MHG 2% 

 

 

 

                      

Gambar 4.8. Zona inhibisi pada Kadar 100%                    Gambar 4.9. Zona inhibisi pada Kadar 80% 
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Gambar 4.10. Zona inhibisi pada Kadar 60%                  Gambar 4.11. Zona inhibisi pada Kadar 40% 

 

 

                               Gambar 4.12. Zona inhibisi pada Kadar 20% 
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LAMPIRAN 3 

 

Gambar Zona Inhibisi Yang Dibentuk Oleh Cakram Yang Mengandung 

Ekstrak Daun Pacar Cina Terhadap Candida albicans 

Jamur Candida albicans 

 

          

Gambar 4.13. Zona inhibisi yang dibentuk oleh cakram yang mengandung ekstrak daun pacar cina      

terhadap jamur Candida albicans yang ditanam dalam medium MHG 4% 

 

             

Gambar 4.14. Zona inhibisi pada Kadar 100%          Gambar 4.15. Zona inhibisi pada Kadar 80% 
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Gambar 4.16. Zona inhibisi pada Kadar 60%                  Gambar 4.17.  Zona inhibisi padaKadar 40%

  

 

                                               Gambar4.18. Zona inhibisi pada Kadar 20% 
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LAMPIRAN 4 

 

Gambar Zona Inhibisi Yang Dibentuk Oleh Cakram Yang Mengandung 

Antibiotik Terhadap Bakteri Dan Jamur Yang Ditanam Pada Medium 

 

Bakteri Staphylococcus aureus 

 

                      Gambar 4.19. Zona inhibisi pada Kloramfenikol 

 

 

Bakteri Streptococcus pyogenes 

 

      

                                     Gambar 4.21. Zona inhibisi pada Basitrasin  
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Jamur Candida albicans 

 

 

                               Gambar 4.22. Zona inhibisi pada Nistatin  
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LAMPIRAN 5 

 

Gambar Zona Inhibisi Yang Dibentuk Oleh Cakram Yang Mengandung 

Etanol 70% Terhadap Bakteri Dan Jamur Yang Ditanam Pada Medium 

 

Bakteri Staphylococcus aureus 

 

Gambar 4.23. Etanol tidak membentuk zona inhibisi pada medium MH yang ditanam  

bakteri Staphylococcus aureus 

 

 

Bakteri Streptococcus pyogenes 

 

Gambar 4.24.Etanol tidak membentuk zona inhibisi pada medium MH yang ditanam  

bakteri Streptococcus pyogenes 
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Jamur Candida albicans 

 

Gambar 4.25. Etanol tidak membentuk zona inhibisi pada medium MH yang ditanam  

jamur Candida albicans 

 

 

 

 

 

 


